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Abstrak

Gingivitis merupakan penyakit Kesehatan mulut yang ditandai dengan
peradangan jaringan gingiva yang tampak kemerahan. Salah satu cara
untuk mencegah dan mengobati gingivitis adalah menggunakan obat
kumur. Obat kumur herbal teh hijau digunakan untuk mengatasi gingivitis.
Teh hijau diketahui memiliki aktvitas sebagai antimikroba penyebab
gingivitis. Peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai obat kumur teh
hijau meningkat sebesar 41%. Ini menunjukkan pemahaman masyarakat
mengenai manfaat obat kumur teh hijau untuk pencegahan gingivitis dan
nilai ekonomi dari produk obat kumu herbal teh hijau.

Abstract

Gingivitis is an oral health disease characterized by inflammation of the gingival
tissue that appears reddish. One way to prevent and treat gingivitis is to use
mouthwash. Green tea herbal mouthwash is used to treat gingivitis. Green tea is
known to have antimicrobial activity that causes gingivitis. The increase in public
knowledge about green tea mouthwash increased by 41%. This shows public
understanding of the benefits of green tea mouthwash for preventing gingivitis and
the economic value of green tea herbal mouthwash products.
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PENDAHULUAN

Teh hijau mengandung berbagai senyawa kimia, seperti polifenol, fluorida, vitamin K, kafein, serta berbagai mineral
(Megawati et al., 2021). Senyawa bioaktif yang banyak terdapat pada teh hijau adalah katekin (Towaha, 2013). Katekin
merupakan senyawa golongan flavonoid. Senyawa katekin yang tersusun dalam teh, diantaranya epikatekin (EC), epikatekin-
3-galat (ECG), epigalokatekin (EGC), epigalokatekin-3- galat (EGCG), dan galokatekin (GC) (Bae et al., 2020). Epigalokatekin-3-galat
(EGCG) dalam teh, telah terbukti sebagai antibakteri menurut berbagai peneliti (Vesic et al., 2015). Pengembangan produk
teh memiliki peluang besar untuk menjadi fokus penting dalam penelitian. Teh diketahui mengandung berbagai senyawa
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kimia dengan sifat farmakologis dan terapeutik yang bervariasi, sehingga bernilai dalam bidang kesehatan dan farmasi
(Luo et al,, 2024). Saat ini, sudah banyak produk berbahan dasar teh yang dikembangkan, seperti tablet teh, teh cola, serta
makanan seperti biskuit, kue berbahan teh dan juga bisa menjadi salah satu produk herbal untuk gigi, termasuk pasta gigi
dan obat kumur anti mikroba, telah mendapatkan popularitas untuk pengendalian plak (Kumari et al.,, 2024). Berdasarkan
data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut
(Kementerian Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan, 2018). Karies gigi dan gingivitis merupakan masalah
kesehatan mulut yang paling banyak terjadi di Indonesia. Gingivitis merupakan salah satu penyakit periodontal yang
paling sering dijumpeai, ditandai dengan peradangan pada jaringan gingiva yang tampak kemerahan, bengkak, dan mudah
mengalami perdarahan. Penyebab utama kondisi ini adalah penumpukan plak pada gigi (Gare et al.,, 2023). Pencegahan
gingivitis salah satunya bisa menggunakan obat kumur. Obat kumur dapat mengurangi plak supragingiva dan
peradangan gingiva (gingivitis) bila digunakan sebagai tambahan bersama perawatan diri dan perawatan kebersihan
mulut (Brookes et al.,, 2023). Teh hijau dapat digunakan sebagai obat kumur alternatif untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut (Anggita et al,, 2022). Pemakaian teh hijau mampu membantu mengurangi indeks plak pada gigi serta aman
digunakan dalam jangka panjang karena berasal dari bahan alami yang memiliki risiko efek samping yang sangat rendah
(Mandalas et al., 2022). Puskesmas Kawalimukti berlokasi di Jalan Talagasari no.33, Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis,
meliputi 6 Desa/Kelurahan. Kader posbindu di Desa/Kelurahan Talagasari meliputi 23 RW dan 6509 orang warga yang
berusia 1544 tahun sekitar 4542 %. Program Pengmas Dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa meliputi Kader
Posbindu yang menjadi sasaran program agar meningkatnya derajat kesehatan dan peningkatan ekonomi melalui
pelatihan dan demonstrasi tentang kewirausahaan dari obat kumur herbal di wilayah Kelurahan tersebut di yang
diselenggarakan oleh 3 Prodi yaitu Farmasi, Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Gigi mendatangi posbindu seperti
membuat surat edaran atau bahkan berkeliling rumah ke rumah untuk mengajak warga datang ke posbindu. Setiap 3 bulan
sekali dalam rapat PKK RW dilakukan diskusi tentang pelaksanaan pelayanan di posbindu dan kendala-kendala yang
dihadapi namun hingga kini pemanfaatan posbindu masih jauh dari yang diharapkan. Sesuai data dari data statistik untuk
penduduk Indonesia tentang pendapatan penduduk Desa di Kabupaten Ciamis, relatif masih kecil, walaupun ada
kenaikan tiap tahunnya. Oleh karena itu, Poltekkes Bandung berkolaborasi dengan berbagai Jurusan untuk melaksanakan
Program Pengembangan Desa Mitra /PPDM melalui pemanfaatan teh hijau sebagai obat kumur untuk peningkatan
perekonomian masyarakat, karena tanaman teh hijau dan yang lainya relatif banyak ditanam di kebun-kebun dan
pemanfaatannya masih belum optimal, sehingga diperlukan penyuluhan dan demonstrasi agar dapat tercapai sesuai yang
diharapkan. Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu bentuk kontribusi dari dosen dan mahasiswa di perguruan
tinggi untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat. Tujuan utama membangun desa atau wilayah pedesaan yang
mandiri dengn cara pengembangan wawasan masyarakat (Riduwan, 2016). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan sarana produksi serta memaksimalkan manfaat teknologi yang mampu memberikan nilai
tambah sekaligus mendorong perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku masyarakat. Selain itu, pengabdian ini juga
berfokus pada pemberdayaan ekonomi guna mendukung peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat
(Syahza, 2019). Tujuan kegiatan memberikan pemahaman cara pemanfaatan sumberdaya yang berpotensi dan punya nilai
ekonomi (Irianti et al,, 2018; Syahrul ef al.,, 2018). Kegiatan ini bisa dilakukan dengan mengembangkan peluang usaha
berbasis potensi lokal, misalnya melalui pelatihan, penyuluhan, atau peningkatan keterampilan yang sudah dimiliki oleh
masyarakat (Evelyn et al,, 2019; Herlina ef al,, 2019). Penyuluhan dan pelatihan terhadap kader dan tim Bumdes Desa
Talagasari Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis, hal ini diharapkan dapat membimbing kewirausahaan tim Bumdes

untuk menambah keterampilan dan secara otomatis dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur untuk mencapai tujuan program.
Tahap persiapan dimulai dengan koordinasi bersama mitra yaitu kader Posbindu, pihak Puskesmas, dan Kepala
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Desa/Kelurahan Talagasari. Selanjutnya dilakukan penandatanganan Nota Kesepahaman untuk memastikan kerjasama
dapat berjalan sesuai dengan timeline yang telah ditentukan. Data awal terkait kebutuhan masyarakat dan sarana
pendukung dikumpulkan. Tahap pelaksanaan diawali dengan penyusunan booklet yang digunakan sebagai media
pendukung penyuluhan. Penyuluhan mencakup beberapa materi, seperti kondisi ekonomi masyarakat Desa Talagasari,
potensi tanaman herbal, manfaat teh hijau, serta peluang kewirausahaan berbasis obat kumur herbal. Setelah itu,
demonstrasi pembuatan obat kumur dilakukan dengan melibatkan peserta secara langsung. Evaluasi terhadap perubahan
pengetahuan dan sikap peserta dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan melalui kuesioner dan pengamatan lapangan.
Partisipasi mitra menjadi elemen penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Mitra, termasuk Puskesmas, Desa Talagasari,
dan Desa Sindangsari, memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan tempat, kader, serta tim BUMDes yang terlibat.
Selain itu, sarana dan prasarana yang dibutuhkan disiapkan oleh pihak mitra. Peran Kepala Desa dan staf juga dilibatkan
dalam mengamati kegiatan, sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat dapat lebih optimal. Tim pelaksana terdiri dari
dosen dan mahasiswa dari Poltekkes Bandung, yang berkontribusi sesuai dengan keahliannya. Dosen Jurusan Farmasi
menyampaikan penyuluhan dan memandu demonstrasi pembuatan obat kumur berbahan dasar teh hijau. Dosen Jurusan
Kesehatan Gigi memberikan materi tentang manfaat teh hijau dalam menjaga kesehatan gigi dan teknik menyikat gigi yang
baik. Sementara itu, mahasiswa bersama instruktur laboratorium bertugas membantu proses produksi obat kumur herbal
serta memastikan kemasannya menarik untuk masyarakat. Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi hasil pelaksanaan yang
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Kuesioner Pre-Test dan Post-Test digunakan untuk menilai efektivitas
penyuluhan, sementara observasi langsung diterapkan untuk melihat keterlibatan peserta selama kegiatan. Hasil evaluasi
ini diharapkan memberikan wawasan tentang keberhasilan program sekaligus mendukung keberlanjutan kegiatan serupa

di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan teh hijau merupakan upaya untuk memaksimalkan potensi sumber daya
alam maupun sumber daya manusia yang dimiliki (Sayakti ef al, 2023). Pengabdian masyarakat diawali dengan
penyusunan booklet sebagai media pendukung penyuluhan. Materi pertama yang diberikan yaitu potensi tanaman herbal
teh hijau dan penyakit gigi dan mulut pada Gambar 1. Tanaman herbal tentunya memiliki kandungan metabolit sekunder
yang bermanfaat bagi Kesehatan antara lain imun booster, salah satu tanaman herbal yang tumbuh di Desa Talagasari dan
Sindangsari yaitu teh hijau. Teh hijau banyak tumbuh dan ditemukan di pekarangan rumah masyarakat. Mudahnya
pertumbuhan dari tanaman tersebut, menjadikan daerah tersebut memiliki potensi untuk bisa mengembangkan teh hijau
tersebut.

2 TEHHUAU  \):

h‘ Penyakit yang diderita oleh 25,0% pendudukindonesia | Ly
« Termasuk 10. keluhan nrbany}k yang l_nondl.!dul:i urutan | Teh Njsu mengandung senyswa Katekin yang dapat mengwang! | =

pertama diantara penyakit-penyakit lainnya, dan | pembentukan pisk Figi dengan dux mekanime, yatu membunh bakter!
menempati peringkat ke empat penyakit termahal dalam | penyedad sepert! Streptococcus mutans, dan menghambat kthitas
pengobatan. | enuiem gRMOMIONFero® dar Dakter
« Terdapat dua penyakit gigi dan mulut yang mempunyai |
prevalensi cukup tingg di Indonesia yaitu Karies dan
penyakit periodontal. Prevalensi penyakit periodontal di :

|

Teh hjau Jugs Dersifat aRall dan berasa pahit. Rasa pahit darf teh hijau
karens adamys kandungan katekin Rass pahit Inl dapat menstimutas

Indonesia mencapai 96,58%. wehred miva
« Penyakit yang paling sering mengenai jaringan
periodontal adalah gingwvitis ~ 1 ] {4 :::; el dspat :*"ﬂ"" bartent :m,”“
- 9 “ pemyar p yaitu Porphy ging/vous dan daxten
. (\. 7 ’ Rariogenit sepert! SrEPLOCOCCUS MUtaNS dan SIrEPLOCOCCUs SODIinUS

Gambar 1. Materi meﬁgena? penyal-dt gigi mulut dan teh hijau.

Tumbuhan teh hijau (Camellia sinensis) merupakan jenis teh yang banyak diminati oleh masyarakat dengan cara
menyeduhnya menjadi suatu minuman, membuatnya menjadi masker, dan salah satunya bisa dimanfaatkan sebagai obat
kumur. Obat kumur menjadi salah satu pilihan pada pengabdian masyarakat dikarenakan penyiapannya dan
penggunaannya yang mudah dilakukan. Obat kumur merupakan larutan antibakteri dengan konsentrasi encer yang
digunakan untuk melawan mikroba di dalam mulut, mencegah infeksi oral, menjaga kebersihan mulut, menghilangkan
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bau mulut, serta berfungsi sebagai antiseptik (Banu ef al, 2016). Produk ini memiliki peran penting dalam menjaga
kesehatan mulut, membantu meredakan gejala gingivitis, mengatasi peradangan gusi, dan efektif dalam menghancurkan
bakteri patogen. Teh hijau diketahui memiliki kandungan yang beperan sebagai antibakteri dan salah satunya yaitu katekin
sebagai anti bakteri (Alkufeidy et al., 2024).

Gambar 2. Pe;buatan Obat umur Berbahan Dasar Teh Hijau.
Pembuatan obat kumur teh hijau pada Gambar 2. diawali dengan daun teh hijau dijadikan serbuk lalu dilarutkan dalam
air. Larutan tersebut disaring agar sisa serbuk teh hijau tidak terbawa dalam larutan. Larutan lalu ditambahkan dengan
gliserin yang telah diencerkan dengan air. Lalu ditambahkan dengan natrium benzoat dan natrium metabisulfit yang telah
dilarutkan dalam air. Selanjutnya ditambahkan dengan natrium sakarin dan metanol yang telah dilarutkan dalam air.
Kemudian ditambakan dengan 20 tetes oleurn menthae pip dan ditambahkan dengan air hingga larutan tersebut memiliki
volume 100 ml.

SELAMAT DATANG
PESERTA PENCABDIAN MASYARAKAT

Gambear 3. Peserta Kegiatan dan Panitia Pengabdian Masyarakat.

Peserta kegiatan pada Gambar 3. terdiri dari masyarakat produktif di desa, dengan latar belakang pendidikan yang
beragam mulai dari SD hingga D3. Mayoritas peserta adalah perempuan, yang menjadi target utama program ini karena
perannya sebagai penggerak ekonomi keluarga. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan Pre-Test untuk mengukur
pemahaman awal peserta. Setelah penyuluhan dan demonstrasi selesai, Post-Test dilaksanakan untuk mengevaluasi
efektivitas program.
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Gambar 4. Nilai Pre-Test dan Post-Test.

Hasil analisis Pre-Test dan Post-Test pada Gambar 4. menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta.
Rata-rata nilai Pre-Test adalah 34,5, sementara nilai posttest meningkat menjadi 75,5, dengan persentase kenaikan sebesar
41%. Metode Pre-Test dan Post-Test merupakan instrumen evaluasi kognitif yang bertujuan untuk menilai perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan peserta sebelum dan sesudah mengikuti suatu intervensi, seperti
program pelatihan, kegiatan pembelajaran, atau program lainnya. Kenaikan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang
diterapkan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta, meskipun terdapat variasi tingkat pemahaman antar individu
(Adri, 2020).

-y
A ,i—\ ~ \
Gambar 5. Diskusi interaktif dengan peserta.

Selain penyuluhan dan demonstrasi, kegiatan ini juga melibatkan diskusi interaktif pada Gambar 5. untuk menggali ide-
ide baru dari peserta. Beberapa peserta memberikan masukan terkait pengembangan variasi produk, seperti penambahan
aroma herbal atau pemanfaatan bahan lokal lain sebagai campuran. Masukan ini menjadi bukti bahwa masyarakat tidak
hanya menerima materi secara pasif tetapi juga mulai berpikir kreatif untuk mengembangkan produk. Pendampingan
intensif dilakukan untuk memastikan setiap peserta memahami proses pembuatan obat kumur. Kader desa dan tim
BUMDes yang terlibat menunjukkan antusiasme tinggi, bahkan beberapa dari mereka mampu menguasai teknik
pembuatan dengan sangat cepat. Hal ini menunjukkan potensi besar bagi keberlanjutan program, di mana masyarakat
dapat melanjutkan inovasi secara mandiri. Program ini memiliki dampak positif yang luas. Secara sosial, kegiatan ini
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah potensi lokal. Secara ekonomi, program ini
membuka peluang usaha baru yang berbasis sumber daya lokal. Dengan adanya produk inovatif seperti obat kumur
berbasis teh hijau, masyarakat memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan sekaligus menciptakan produk yang
bermanfaat bagi kesehatan. Potensi teh hijau sebagai bahan baku produk kesehatan masih sangat luas untuk
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dikembangkan. Dalam jangka panjang, program ini diharapkan dapat mendorong Desa Talagasari dan Sindangsari
menjadi sentra produksi obat kumur herbal berbasis teh hijau. Dengan dukungan yang berkelanjutan, produk ini dapat
menjadi salah satu komoditas unggulan desa yang mampu bersaing di pasar regional maupun nasional. Program ini juga
memberikan pelajaran penting tentang pentingnya sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, dan institusi pendidikan
tinggi. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang efektif sekaligus menciptakan inovasi yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat.

KESIMPULAN

Peningkatan nilai Pre-Test adalah 34,5% menjadi 75,5% dengan persentase kenaikan sebesar 41%. Menunjukkan kegiatan
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat dan produk obat kumur teh hijau dapat menjadi pendorong ekonomi
dengan berdasarkan potensi lokal di Desa Talagasari dan Sindangsari.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Kesehatan Bandung, Puskesmas
Kawalimukti (RW 02 dan RW 06) Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis, kader posbindu Desa Talagasari dan Sindangsari
Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis telah bekerjasama selama proses kegiatan pengabdian ini berlangsung.
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